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Saat ini jumlah penduduk Asia Selatan dan Asia Tenggara yang terinfeksi Human Immunodeficiency Virus
(HIV) sudah duakali lipat 1ebih banyak dibanding jumlah HIV di segjumlah negara maju. Prevalensi dan
cepatnya penularan infeksi HIV di negara kawasan Asia sangat bervariasi. Di beberapa negara seperti Korea
dan Mongolia prevalensinya masib rendah. Sedangkan di beberapa negara seperti Kamboja, Myanmar,
Thailand, dan India prevalensinya cukup tinggi dengan penyebaran yang berlangsung cepat. Di beberapa
negara lainnya seperti Indonesia, Bangladesh, Nepal, dan Sri Lanka jumlah infeksi HIV yang dilaporkan
hanya berdasarkan pemeriksaan yang amat terbatas.

Di Indonesia sampai dengan 31 Mei 2000 telah dilaporkan sebanyak 1.257 kasus (HIV+AIDS) oleh Depkes,
terdiri dari 934 HIV positif dan 323 kasus AIDS. Dari semuakasus HIV positif, persentase kasus infeksi
pada orang Indonesia mencapai 73,7 persen. Berdasarkan faktor risiko penularan, lewat jalur heteroseksual
ditemukan sebesar 69,9 persen HIV positif dan 57,9 persen kasus AIDS. Akibat kontak homo/biseksual
ditemukan sebesar 4,4 persen HIV positif dan 25,4 persen kasus AIDS. Sedangkan berdasarkan sebaran
usia, sebagian besar kasus HIV positif dan AIDS terjadi pada kelompok usia 15-49 tahun, dengan
puncaknya pada kel ompok usia 20-29 tahun untuk kasus HIV positif (lihat jumlah kasus HIV/AIDS di
Indonesia dalam lampiran I).

Walaupun jumlah kasus HIV dan AIDS berkembang cepat pada tahun-tahun terakhir, namun jumlah kasus
yang dilaporkan tersebut jauh di bawah perkiraan angka prevalensi yang sebenarnya. Hal tersebut
disebabkan sistem surveilans nasional untuk HIV/AIDS belum dilaksanakan secara maksimal (Iskandar et
al., 1996). Beberapa orang memperkirakan bahwa kasus HIV/AIDS di Indonesiajauh lebih dari yang
dilaporkan. Misainya Linnan (Djoerban, 1999), memperkiakan bahwa kasus HIV/AIDS di Indonesia tahun
2000 sekitar 2.500.000 kasus, jikatidak dilakukan intervensi sedangkan dengan intervensi terdapat sekitar
500.000 kasus. Kasen et at., (Djoerban, 1999), mengestimasi jumlah yang terinfeksi HIV tahun 2000 sekitar
750.000 kasus jikatidak adaintervensi. Estimasi lainnya memperlihatkan bahwa pada tahun 1996
diperkirakan sudah terdapat 95.000 orang atau sekitar 93 orang per 100.000 orang dewasa yang hidup
dengan HIV. (Doreet al., 1998).

Kasus AIDS di Indonesiayang dilaporkan masih dalam jumlah kecil dibandingkan negara Asialainnya
seperti Thailand. Rasio antara kasus AIDS yang dilaporkan dengan estimasi jumlah orang yang hidup
dengan HIV di Indonesia pada tahun 1995/1997 cukup kecil yaitu hanya 0,1 persen (Dore et at., 1998).
Faktor lain yang diperkirakan berkontribusi terhadap terbatasnya penyebaran HIV di Indonesia adalah
karena Indonesia berupa kepulauan, tidak seperti Kamboja, Vietnam, dan Thailand, yang merupakan satu
daratan yang mudah berhubungan satu samalain (Dore et a., 1998). Faktor lainnya yang berperan adalah
rendahnya kegiatan seks per penjga seks komersial (PSK) per hari di Indonesia dibandingkan dengan
Thailand dan Kamboja, yaitu sekitar 7-14 pelanggan per minggu untuk Philipina dan Indonesia dan sekitar
18-33 pelanggan per minggu untuk PSK di Thailand dan Kamboja (Chin et.al., 1998).
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Sebagian besar transmisi HIV di dunia saat ini melalui hubungan heteroseksual. Di Asiainfeks HIV muncul
dan bergerak cepat pada kelompok umum dari kelompok yang beresiko seksual tinggi terinfeksi HIV. Kunci
dari kecepatan penyebaran HIV kepada kelompok umum terjadi melalui perilaku seksual dan adanya
kofaktor seperti PM S yang dapat mempercepat transmisi HIV (Way et a., 1999). Selain itu, prevalensi HIV
juga ditentukan oleh faktor penting lainnya, yaitu besarnya proporsi pria dewasa yang secara teratur
mengunjungi penjaja seks komersial di daerah tersebut (Dore et al., 1998).



